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BABI

PENDAHULUAN

1.1.LatarBelakang

Keberhasilan suatu organisasipada dasarnya tergantung pada

keefektifanorganisasimengkombinasikansumberdayayangdimilikiguna

menerapkan strategi-strateginya.Pada masa sekarang ini setiap

organisasibaikpemerintah maupun organisasiswasta,membutuhkan

sumberdayamanusiayanghandaldaninovatifsertaterampil.Sumber

dayamanusiamerupakanfaktoryangpentingdalam pencapaiansuatu

tujuan perusahaan. MenurutSchuler (dikutip di Sutrisno, 2020:6),

mengartikan Manajemen SumberDaya Manusia (MSDM)merupakan

pengakuantentangpentingnyatenagakerjaorganisasisebagaisumber

dayamanusiayangsangatpentingdalam memberikontribusibagitujuan-

tujuanorganisasi,danmenggunakanbeberapafungsidankegiatanuntuk

memastikanbahwaSDM tersebutdigunakansecaraefektifdanadilbagi

kepentinganindividu,organisasi,danmasyarakat.

HalinidikarenakanManajemenSumberDayaManusiamerupakan

bagianyangbertanggungjawabpenuhterhadappengelolaansumberdaya

manusiayangadadiperusahaan.Meskipunteknologisemakinmajudan

terusberkembangsertapenyebaraninformasiyangsemakinmudahdan

cepattanpaadanyasumberdayamanusiayangberkualitasmakatujuan

organisasimasih sulituntuk dicapai.Setiap perusahaan akan selalu

berusaha meningkatkan serta mengembangkan perusahaan dengan

mengadakan berbagai cara yang tersusun dalam program untuk
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meningkatkanproduktivitaskerjakaryawanyasehinggadapatmencapai

tujuanorganisasi.

MasalahManajemenSumberDayaManusiabagisuatuorganisasi

merupakansalahsatubagianpentinguntukkeberhasilandalam mencapai

tujuan tersebut. Sebagaimana kita ketahui untuk meningkatkan

produktivitaskerjatidakhanyatergantung padamesin-mesin modern,

modalyangbesar,bahan,baku,tetapijugatergantungpadaorangyang

melakukan aktivitas tersebut.Oleh sebab itu selayaknya organisasi

memperhatikanfaktortenagakerjaini,dimanapimpinanorganisasiharus

dapatmemperhatikan kemampuan dan keahlian tenaga kerja sebagai

pelaksanakegiatandalam pencapaiantujuanorganisasi.Berdasarkanhal

tersebutguna meningkatkan produktivitas kerja,karyawan organisasi

perlu mempunyai sistem dan kebijaksanaan dalam pelaksanaan

perekrutan,seleksi,penempatantenagakerjadanbudayaorganisasi.

Penerapan sistem atau kebijaksanaan organisasi baik dalam

pelaksanaanrekrutmen,seleksidankhususnyadalam penempatankerja

yangtepatpadaposisiyangtepatdandirancangdapatmencapaidaya

gunadanhasilgunayangsebesar-besarnyasesuaidenganrencanayang

telahditetapkansebelumnya,denganpenempatantenagakerjayangtepat

diharapkan dapat menumbuhkan motivasi kerja karyawan dalam

meningkatkanproduktivitasnya.

MenurutRivai(dikutip diPriansa,2022:97),penempatan ialah

mengalokasikanparakaryawanpadaposisitertentuhalinikhususterjadi



3

pada karyawan baru.Penempatan adalah penugasan atau penugasan

kembali seorang karyawan kepada pekerjaan barunya.Keputusan

penempatanlebihbanyakdibuatolehmanagerlini,biasanyasupervisor

seorang karyawan dengan konsultasimenempatkan karyawan dimasa

datang.Pendapatteersebutmenegaskan bahwa penempatan pegawai

tidak sekedarmenempatkan saja,melainkan harus mencocokan dan

membandingkankualifikasiyangdimilikipegawaidengankebutuhandan

persyaratandarisuatujabatantertentu.Sehinggatherightmanontheright

placetercapai.PeranandepartemenSDM adalahmemberinasihatkepada

manajerlinitentang kebijakan perusahaan dan memberikan konsling

kepadakaryawan.Penempatankerjaterutamauntukkaryawanyangbaru

memasukiduniakerjaakanmembentukkarakter,watakdanpersepsi

karyawanituterhadapperusahaan.

Penempatankerjasalahsatuprosesdaripengadaansumberdaya

manusiadimanapelaksanaannyadilakukandenganproseduraldantidak

asal-asalan sehingga hasilnya pun sesuaiantara posisijabatan yang

sedangdibutuhkandenganpengetahuanmaupunkemampuankaryawan.

Penempatankerjapadaposisitertentuyangsesuaidenganpengetahuan

dan kemampuan karyawan untuk meningkatkan produktivitas kerja

karyawan.

Selainfaktorpenempatankerjabudayaorganisasijugaberpengaruh

terhadapproduktivitaskerja.MenurutMunandar(dikutipdiBurso,2020:4),

yang menyatakan bahwa budaya organisasi adalah cara berfikir,
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berperasaan,danbereaksiberdasarkanpola-polatertentuyangadadalam

organisasiatau yang ada pada bagian-bagian organisasi.Selain itu,

budayaorganisasijugadapatdidefinisikansebagaifilosofi,ideology,nilai-

nilai,asumsi,kepercayaan,harapan,sikap,dan norma-norma yang

menyatukan suatu organisasi sserta disebarluaskan oleh para

karyawan.Budayamemungkinkanoranguntukmelihatkeselarasantujuan

sebagai nilai-nilai bersama membuat orang merasa baik tentang

organisasidan potensikemampuan mereka tulus bagiperusahaan.

Pemberdayaan ketegasan sikap belajardan tim kerja adalah atribut

budaya organisasiyang kuat.Perubahan membawa dampak pada

perubahanbudayaorganisasiyangmautidakmauharusmenghadapi

serangkaian adaptasi.Budaya organisasi yang ada perlu diperbaiki

sehinggadiharapkandapatmeningkatkanproduktivitaskerjakaryawan.

PT.PosIndonesia(Persero)Cabang Baturajamerupakansalah

satu perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN)yang bergerak

dibidangpelayananjasadangiro,bisniskomunikasi,bisnislogistik,bisnis

keuangan dan filateliserta jasa lainnya sesuaidengan peraturan

perundang-undangan.Produk-produklayananposterbagimenjadidua,

yaitubisnissuratpaketdanbisnisjasakeuangan.Adapunbisnisjasa

paketterdiridariPosExpress,PosKilatKhusus,PaketPosJumbo,Paket

Pos Biasa,Kargo Ritel,Express MailService (EMS),Paket Cepat

Internasional,Pos Ekspor,Pos Tercatat Internasional,Paket Biasa

Internasional,danPosUdaraInternasional.Produkbisnisjasakeuangan
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berupapospay,weselpos,giropos,funddistribution,bankchanelling.PT.

PosIndonesia(Persero)Baturajamelayanipembayarantagihan-tagihan

umum yangadadirumahtanggasepertilistrik,air,telepon,pajak,cicilan

kendaraan bermotor,dan kartu kredit.PT.Pos Indonesia (Persero)

Baturajaberupayaterusuntukmeningkatkanprofesionalitasnyadalam

layananjasakomunikasi,melaluipembinaansumberdayamanusianya

yang terarah dan berkesinambungan.Sumber daya manusia yang

berkualitasdapatdilihatdariproduktivitaskerjanyamakadariitusangat

penting untuk memperhatikan dan meningkatkan produktivitas kerja

karyawandemikelancaranperusahaan.Untukmelihatkondisisebenarnya

mengenaiproduktivitaskerjakaryawandiPT.PosIndonesia(Persero)

Cabang Baturajadilakukanpra-surveydenganmenyebarkankuesioner,

yangterdiridaribeberapaindikatormengenaipenempatankerjakepada

30karyawan.Berdasarkanpenyebarankuesionertersebutdiperolehdata

tabel1.1sebagaiberikut:

Tabel1.1
HasilKuesionerMengenaiPenempatanKerjadiPT.PosIndonesia

(Persero)
Baturaja

No Pernyataan
Jawaban Rata-

rataSS S RR TS STS
A. Kebijakan

1.

Penempatankerja
berdasarkankebijakan
daripimpinan
perusahaan

20,0 80,0 3,20

2.

Karyawanditempatkan
sesuaidenganbagian
berdasarkansurat
perintah

23,3 76,7 3,23

3. Pimpinan 33,3 66,7 3,33



6

mengendalikansecara
penuhdalam
penempatankaryawan

B. KesesuaianKompetensi

4.

kompetensimenjadi
bahanpertimbangan
dalam penempatan
kerja

20,0 76,7 3,3 3,17

5.

Penempatankerja
sesuaidengan
kompetensiyang
dimilikikaryawan

26,7 23,3 50,0 2,77

6.

Dengankompetensi
yangdimilikimembuat
karyawanmudahdalam
menyelesaikan
pekerjaanya

16,7 83,3 3,17

C. KarakterKaryawan

7.

Karakterkaryawan
menjadipertimbangan
dalam penempatan
kerja

16,7 80,0 6,7 3,07

8.

Perusahaan
mengutamakankarakter
karyawandalam
penempatankerja

23,3 63,7 13,3 3,10

9.

Penempatankaryawan
dilihatdarikegigihan
danmotivasiyangtinggi
darikaryawan

20,0 76,7 3,3 3,17

Sumber:HasilOlahDataKuesionerSementara(2022)

Berdasarkantabel1.1 dapatditarikkesimpulanbahwaterdapat

permasalahanmengenaipenempatankerjadiPT.PosIndonesia(Persero)

Baturaja.Haltersebutdapatdibuktikandarihasilrata-ratayangpaling

terkecilyangterdapatdiindikatorkesesuaiankompetensiyaitusebesar

2,77 yang menyebutkan bahwakesesuaian kompetensipadaPT.Pos

Indonesia(Persero)CabangBaturajabelum terlaksanasecaramaksimal.

Sepertikaryawanyangmenjabatsebagaikasir/adminSAPberkompetensi
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dibidangteknikinformatika,SPVOperasiKurirlulusanSMA,SPVpenjualan

kurlogberkompetensidibidangtekniksipil,AE/staffpemarasandibidang

teknik informatika, dan pengantar (kurir) berkompetensi dibidang

manajemen.Penempatankerjayangbelum sesuaiakanmempengaruhi

produktivitas kerja karyawan.Darikelima latarbelakang kompetensi

tersebutbelum sesuaidenganjabatanyangdimilikikaryawan.Dimana

penempatankerjakaryawan seharusnyamempunyaikompetensiyang

sesuaidengan bidangnya,contohnya untuk yang menjabatsebagai

kasir/admin SAP berkompetensidibidang ekonomi,agartidakterjadi

hambatandalam melaksanakanpekerjaannya.Untukmengatasimasalah

ketidaksesuaian kompetensidiPT PosIndonesia(Persero)Cabang

Baturaja,perusahaanharusmengadakanpelatihandanseminaruntuk

semuabidangpekerjaankaryawandiPTPosIndonesia(Persero)Cabang

Baturaja.Agarmeningkatkanskillataukemampuankaryawantersebutdan

meningkatkanproduktivitaskerja.

Budayaorganisasijugasangatpentingdalam produktivitaskerja

karyawan.Tabel1.2akanmenggambarkanlebihjelasmengenaibudaya

organisasidiPT. Pos Indonesia (Persero) Baturaja.Berikut hasil

dilakukannya pra-surveydengan menyebarkuesioneryang terdiridari

beberapa indikatormengenaibudayaorganisasikepada 30 karyawan.

Berdasarkanpenyebarankuesionertersebutdiperolehdatapadatabel1.2

sebagaiberikut:

Tabel1.2
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HasilKuesionerMengenaiBudayaOrganisasidiPT.PosIndonesia
(Persero)
Baturaja

No Pernyataan
Jawaban Rata-

rataSS S RR TS STS

A. Profesionalismepegawai

1.
Pencapaianhasillebih
pentingdaripadaproses

26,7 70,0 3,3 3,23

2.
Menjalankantugasdengan
secaraprofessionaldan
tidakberpihak

36,7 63,3 3,37

3.

Memberikanperlakuan
yangsamadalam
memberikanpelayanan
kepadakonsumen

20,0 80,0 3,20

B. Jarakdarimanajemen

4.

Pendelegasiantugasdan
wewenang
mempertimbangkanjarak
darimanajemen

33,3 63,3 3,3 3,30

5.
Jarakdarimanajemen
dalam perusahaanharus
jelas

26,7 70,0 3,3 3,23

6.
Jarakdarimanjemen
harustransparandalam
perusahaan

40,0 50,0 10,0 3,30

C. Sikapterbuka

7.
Sayaselalubersikap
terbukaantarrekankerja

20,0 63,3 16,7 3,03

8.
Keterbukaanharus
diterapkandalam
perusahaan

36,7 53,3 10,0 3,27

9.
Sikapterbukaharusselalu
diperhatikanoleh
perusahaan

23,3 73,3 3,3 3,20

D. Keteraturanpegawai

10
.

Keteraturanpegawaiharus
diperhatikanoleh
perusahaan

43,3 53,3 3,3 3,40

11
.

Setiapdepartemen
(bagian)menentukan
aturannyasendiri

13,3 80,0 6,7 3,07
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12
.

Keteraturanpegawaiharus
disosialisasikandalam
perusahaan

33,3 66,7 3,33

E. Rasatidakcuriga

13
.

Karyawanharusmemiliki
rasapercayaterhadap
pimpinan

26,7 73,3 3,27

14
.

Sesamarekankerjaharus
salingpercayaantarasatu
samalain

26,7 73,3 3,27

15
.

Karyawanharuspercaya
terhadapkebijakan
pimpinanbertujuanuntuk
kebaikanbersama.

30,0 70,0 3,30

F. Integrasipegawai

16
.

Pihakperusahaanharus
mampumengintegrasikan
karyawanberdasarkan
kemampuandanskillyang
dimilikikaryawan

13,3 60,0 26,7 2,87

17
.

Pengintegrasian
menyatukankebutuhan
dankepentingankaryawan

20,0 80,0 3,20

18
.

Pengintegrasiankaryawan
pentinguntuk
meningkatkan
produktivitaskerja

40,0 60,0 3,40

Sumber:HasilOlahDataKuesionerSementara(2022)

Berdasarkantabel1.2dapatditarikkesimpulanterdapatpermasalan

mengenaibudaya organisasidi PT Pos Indonesia (Persero) Cabang

Baturaja.Haltersebutdapatdibuktikandarihasilrata-ratayangpaling

terkecil di indikator integrasi pegawai yaitu sebesar 2,87 yang

menyebutkanbahwapihakperusahaanharusmampumengintegrasikan

karyawan berdasarkan skillyang dimilikikaryawan,agarproduktivitas

kerja karyawan dapat tercapai.Sepertiperbedaan pendapat antara

karyawan dibagian pengantar A dan B,misalkan karyawan bagian
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pengantaranAinginmendistribusikanpaketdengancaramengantarkan

barangdimulaidariruteterjauhdanbarangyangbesarterlebihdahulu

sedangkan pengantaran B menggantarkan barang dimulaidarirute

terdekatdan barang yang rentan pecah sepertiyang berbahan kaca,

seharusnya yang dilakukan karyawan yaitu berbagipendapatdengan

sesamarekankerjadanmencarijalanalternatifyangpalingtepatagar

paketcepatdiantarkan ketangan konsumen dan tidak banyak lagi

komplainketerlambatanpaketdaripelanggan.Selanjutnyaperbedaan

pendapatantarakaryawandibidangloketterpaduorangerI,loketterpadu

orangerIIdan loketterpadu orangerIII,misalnya ada pengambilan

keputusandengancepattanpaberkoordinasidengansesamakaryawan

satu bidang pekerjaan. Seharusnya pimpinan perusahaan mampu

mengintegrasikanataumenyatukanperbedaanpendapatantarkaryawan,

agartidakmenghambatproduktivitaskerjakaryawan.

Setelahmelihatpermasalahanmengenaibudayaorganisasi,dapat

dilihatbahwaproduktivitaskerjakaryawandiPT.PosIndonesia(Persero)

Cabang Baturaja masih sangatrendah.Haliniterjadikarena budaya

organisasibelum sesuaidengankemampuandanpengetahuankaryawan.

Karyawanharusmampumencapaihasilyangbaikmisalkanpadaloket

terpadu 1 karyawan mampu memasarkan produk dan pelayanan

penjemputanbarangsecaratepatdancepatmakadariitukonsumenpuas

dengan pelayanan diPT.Pos Indonesia (Persero)Cabang Baturaja

sehinggakonsumentidakberpindahkeperusahaanpelayananlainnya.
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Berdasarkanlatarbelakang tersebutmakapenelitimengadakan

penelitian dengan judul“Pengaruh Penempatan Kerja Dan Budaya

OrganisasiTerhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pasda PT.Pos

Indonesia(persero)CabangBaturaja”.

1.2.RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangdiatas,makarumusanmasalahdalam

penelitian iniapakah ada pengaruh penempatan kerja dan budaya

organisasiterhadap produktivitas kerja karyawan PT.Pos Indonesia

(Persero)CabangBaturajabaiksecaraparsialmaupunsimultan?.

1.3.TujuanPenelitian

Adapun tujuan penelitian iniadalah untuk mengetahuipengaruh

penempatan kerja dan budaya organisasiterhadap produktivitaskerja

karyawan PT.Pos Indonesia (Persero)Cabang Baturaja baik secara

parsialmaupunsimultan.

1.4.ManfaatPenelitian
Manfaatpenelitianinidiharapkandapatbergunaataubermanfaat

bagiberbagaipihak,yaitusebagaiberikut:

1. Bagipeneliti,penelitianinidiharapkandapatmenjadipengetahuan

mengenai pengaruh penempatan kerja dan budaya organisasi

terhadapproduktivitaskerjakaryawanPT.PosIndonesia(Persero)

CabangBaturaja.

2. Bagiperusahaan,hasilpenelitiandiharapkanmenjadibahanmasukan
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bagipimpinanPT.PosIndonesia(Persero)CabangBaturajadengan

penempatankerjadanbudayaorganisasiagardapatmeningkatkan

produktivitaskerjakaryawan.

3. Bagiuniversitas,hasilpenelitianinidapatdigunakansebagaibahan

perbandingandanreferensiuntukpenelitianselanjutnya.


